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ABSTRAK

Pemetaan infrastruktur jaringan telekomunikasi merupakan elemen penting dalam
mendukung efisiensi operasional dan pengelolaan data di perusahaan telekomunikasi.
Optical Distribution Cabinet (ODC) sebagai komponen utama dalam distribusi jaringan
fiber optic memerlukan sistem yang terintegrasi untuk mempermudah pemantauan dan
pengelolaannya. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan
Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis metode Digital Mapping untuk pemetaan
wilayah ODC di Kota Medan pada PT. Telkom Akses. Sistem ini dirancang untuk
memvisualisasikan data ODC secara interaktif, lengkap dengan atribut penting seperti
lokasi, kapasitas, dan status operasional. Metodologi yang digunakan mencakup
pengumpulan data lapangan menggunakan GPS, pengolahan data spasial menggunakan
perangkat lunak QGIS, dan integrasi ke dalam platform berbasis web untuk kemudahan
akses oleh pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan
mampu menyajikan peta digital ODC yang akurat, mempermudah proses monitoring,
dan meningkatkan efisiensi pengelolaan jaringan. Dengan adanya SIG ini, PT. Telkom
Akses dapat mengoptimalkan pengambilan keputusan strategis terkait perencanaan dan
pemeliharaan infrastruktur jaringan telekomunikasi.

Kata Kunci : Sistem Informasi Geografis, Digital Mapping, Optical Distribution
Cabinet, Pemetaan, PT. Telkom Akses.

ABSTRACT

Mapping telecommunication network infrastructure is a critical element in sup-
porting operational efficiency and data management for telecommunication companies.
The Optical Distribution Cabinet (ODC), as a primary component in fiber optic net-
work distribution, requires an integrated system to facilitate monitoring and manage-
ment. This study aims to design and implement a Geographic Information System (GIS)
using the Digital Mapping method to map ODC areas in Medan City at PT. Telkom
Akses. The system is designed to visualize ODC data interactively, complete with essen-
tial attributes such as location, capacity, and operational status. The methodology in-
volves field data collection using GPS, spatial data processing with QGIS software, and
integration into a web-based platform for user accessibility. The results indicate that
the developed system can present accurate digital ODC maps, streamline monitoring
processes, and enhance network management efficiency. With this GIS, PT. Telkom
Akses can optimize strategic decision-making related to the planning and maintenance
of telecommunication network infrastructure.
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1. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, kemajuan teknologi informasi telah memberikan dampak
signifikan pada berbagai sektor, termasuk telekomunikasi. Salah satu elemen krusial
dalam infrastruktur telekomunikasi adalah Optical Distribution Cabinet (ODC), yang
bertindak sebagai titik distribusi utama untuk jaringan fiber optik. ODC berperan
penting dalam memastikan kelancaran layanan telekomunikasi, seperti internet dan
telepon, yang diberikan kepada pelanggan (Sukandarrumidi, 2017). Oleh karena itu,
pemetaan dan pengelolaan lokasi ODC secara efisien sangatlah esensial bagi perusahaan
telekomunikasi guna mempertahankan kualitas dan keandalan jaringan mereka
(Sukandarrumidi, 2017).

PT. Telkom Akses, sebagai salah satu penyedia layanan telekomunikasi terbesar
di Indonesia, menghadapi tantangan dalam melakukan pemetaan dan pengelolaan lokasi
ODC di area yang luas seperti Kota Medan. Dengan semakin kompleksnya infrastruktur
jaringan telekomunikasi, kebutuhan akan sistem yang efisien untuk pemetaan dan
pengelolaan ODC menjadi semakin mendesak. Sistem Informasi Geografis (SIG) atau
Geographic Information System (GIS) muncul sebagai solusi yang sangat potensial
untuk mengatasi masalah ini (Wang et al. , 2020). GIS memfasilitasi integrasi antara
data spasial dan non-spasial yang memungkinkan pemetaan serta analisis lokasi ODC
secara efektif, sehingga mendukung perencanaan, pemeliharaan, dan pengawasan
infrastruktur jaringan telekomunikasi (Wang et al. , 2020).

Salah satu pendekatan yang dapat diadopsi dalam pemetaan ODC adalah digital
mapping. Metode ini memungkinkan penciptaan peta digital yang akurat dan mudah
diakses, serta kemampuan untuk memperbarui data secara dinamis. Dengan
memanfaatkan pendekatan ini, PT. Telkom Akses dapat memperoleh gambaran yang
lebih jelas mengenai distribusi dan kondisi ODC di Kota Medan, yang pada akhirnya
akan memperbaiki efisiensi operasional dan pengambilan keputusan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan sistem informasi geografis (SI1G)
untuk pemetaan ODC di Kota Medan dengan menggunakan metode digital mapping
(Wang et al. , 2020).
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Penelitian ini memiliki signifikansi penting untuk memperkenalkan solusi
teknologi yang dapat membantu PT. Telkom Akses dalam mengoptimalkan pengelolaan
infrastruktur jaringan di Kota Medan, serta memberikan kontribusi terhadap
perkembangan sistem informasi geografis di bidang telekomunikasi. Dengan penerapan
SIG dan digital mapping, diharapkan pemetaan yang lebih akurat, efisien, dan dapat
diakses secara real-time dapat tercapai, yang tentunya akan meningkatkan kualitas
layanan dan pengelolaan ODC di lapangan (Sukandarrumidi, 2017).

Sistem ini memberikan sejumlah keunggulan kompetitif. Pertama, efisiensi
operasional ditingkatkan dengan mempermudah pencarian lokasi ODC dan pemantauan
kondisi jaringan, mengurangi waktu pencarian hingga 50% dibandingkan metode
manual (Sukandarrumidi, 2017). Kedua, dengan basis web, pengguna dapat mengakses
data dari berbagai perangkat tanpa perlu instalasi khusus, memberikan fleksibilitas lebih
baik untuk tim operasional di lapangan. Ketiga, validasi menggunakan GPS
menghasilkan data yang lebih presisi dengan margin error kurang dari 5 meter per titik
lokasi, menjadikannya lebih andal dibandingkan pendekatan tradisional (Setiawan,
2021). Keempat, sistem ini memungkinkan visualisasi peta interaktif yang memberikan
gambaran jelas tentang distribusi jaringan secara real-time. Terakhir, fitur analisis
prediktif mendukung identifikasi area dengan potensi gangguan jaringan berdasarkan
pola historis, membantu perusahaan dalam perencanaan preventif (Romdani, 2022).

Sistem berbasis 10T dengan visualisasi dasar memungkinkan monitoring data real-
time dari sensor lapangan, seperti suhu dan kelembapan. Namun, sistem ini biasanya
tidak terintegrasi dengan platform SIG yang mendukung analisis spasial mendalam,
sehingga penggunaannya terbatas pada monitoring kondisi fisik perangkat. SIG digital
mapping yang dikembangkan mampu mengintegrasikan data real-time dari IoT ke
dalam platform SIG, memberikan analisis spasial yang lebih komprehensif serta

mendukung pengambilan keputusan berbasis data yang lebih akurat (Setiawan, 2021).

2. METODE

Metode Digital Mapping dalam penelitian berjudul "Sistem Informasi Geografis
Pemetaan Wilayah ODC (Optical Distribution Cabinet) Kota Medan dengan Metode
Digital Mapping pada PT. Telkom Akses" digunakan untuk memetakan lokasi ODC di

Kota Medan secara digital, dengan memanfaatkan teknologi Sistem Informasi Geografis
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(SIG) (Budianto, 2020). Digital Mapping menghadirkan kemudahan dalam pemetaan
dan analisis lokasi ODC dengan akurasi tinggi. Metode ini menggunakan data
geospasial yang dapat diolah dalam format digital, sehingga memperlancar proses
pemantauan, pengelolaan, dan perencanaan infrastruktur jaringan telekomunikasi (Sari,
2019). Dengan demikian, PT. Telkom Akses dapat mengadopsi metode ini untuk
meningkatkan efisiensi operasional serta distribusi layanan jaringan telekomunikasi di
Kota Medan (Setiawan, 2021).

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam jurnal berjudul "Sistem
Informasi Geografis Pemetaan Wilayah ODC (Optical Distribution Cabinet) Kota
Medan dengan Metode Digital Mapping pada PT. Telkom Akses" melibatkan beberapa
tahapan yang dirancang untuk mendapatkan informasi akurat mengenai lokasi ODC di
Kota Medan. Proses ini diawali dengan pengumpulan data primer melalui survei
lapangan, yang bertujuan untuk memperoleh koordinat geografis setiap ODC
menggunakan alat Global Positioning System (GPS). Setelah data terkumpul, langkah
selanjutnya adalah pengolahan dan validasi untuk memastikan keakuratannya.

Selain itu, data sekunder juga diperoleh dari sumber internal PT. Telkom Akses,
seperti dokumentasi jaringan dan peta yang telah ada. Data ini kemudian digabungkan
dengan informasi dari survei lapangan untuk menghasilkan peta wilayah ODC yang
lebih komprehensif. Setelah semua data terintegrasi, informasi tersebut dimasukkan ke
dalam sistem SIG untuk dianalisis lebih lanjut. Analisis ini akan berkontribusi pada
pembuatan peta digital ODC yang memudahkan pemantauan dan pengelolaan
infrastruktur jaringan.

Dengan metode pengumpulan data ini, peta ODC yang dihasilkan memiliki
tingkat akurasi yang tinggi, sebuah faktor yang sangat penting untuk pengelolaan

jaringan telekomunikasi PT. Telkom Akses di Kota Medan.

Metode Pengolahan Data

Metode pengolahan data yang digunakan dalam jurnal berjudul "Sistem Informasi
Geografis Pemetaan Wilayah ODC (Optical Distribution Cabinet) Kota Medan dengan
Metode Digital Mapping pada PT. Telkom Akses" dimulai dengan langkah verifikasi

dan validasi terhadap data koordinat geografis yang diperoleh dari survei lapangan serta
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sumber internal PT. Telkom Akses. Setelah data tervalidasi, informasi tersebut
dimasukkan ke dalam Sistem Informasi Geografis (SIG) menggunakan perangkat lunak
GIS seperti ArcGIS atau QGIS untuk melaksanakan proses georeferensi dan analisis
spasial. Hasil dari tahapan ini adalah peta tematik yang secara jelas menggambarkan
distribusi ODC serta mengintegrasikan data dengan informasi terkait status dan kondisi
ODC. Pengolahan data ini sangat mendukung perencanaan, pemeliharaan, dan optimasi
jaringan telekomunikasi di Kota Medan, sekaligus memberikan gambaran yang lebih

akurat sehingga memudahkan pengelolaan infrastruktur.

Ji Pengumpulan Data j

Data Spasial Data Non Spasial

v \ 4

Pengambilan Data

Digiiast et Dari Dvisi FTM
Klasifikasi Warna J Klasifikasi ODC Per
Per Kecamatan fi Kecamatan

i

Eksport Digitasi Peta
Ke QGIS

Gambar 1: Diagram Pengolahan Data

Perluasan sistem SIG berbasis digital mapping ke wilayah geografis yang
lebih luas menghadirkan beberapa tantangan teknis dan operasional yang perlu
diantisipasi. Pertama, variasi infrastruktur telekomunikasi antar wilayah dapat
menyebabkan kesulitan dalam standardisasi data. Setiap wilayah mungkin memiliki
spesifikasi ODC yang berbeda, sistem penamaan yang tidak seragam, atau
konfigurasi jaringan yang unik. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pengembangan

sistem Kklasifikasi yang fleksibel dan dapat mengakomodasi variasi tersebut, serta
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implementasi mekanisme validasi data yang dapat disesuaikan dengan karakteristik
masing-masing wilayah.

Kedua, keterbatasan konektivitas internet di beberapa wilayah dapat
menghambat pengiriman data real-time dari sensor 10T dan akses ke platform
berbasis web. Solusi yang dapat diterapkan meliputi pengembangan mode offline
yang memungkinkan sinkronisasi data ketika koneksi tersedia, serta implementasi
sistem caching yang efisien untuk meminimalkan kebutuhan bandwidth.
Penggunaan teknologi edge computing juga dapat membantu dalam pemrosesan
data di lokasi sebelum dikirim ke server pusat, mengurangi ketergantungan pada
koneksi internet yang stabil.

Tantangan ketiga berkaitan dengan skalabilitas sistem. Peningkatan jumlah
ODC yang dipetakan secara eksponensial dapat membebani infrastruktur server dan
mempengaruhi performa sistem. Untuk mengatasinya, diperlukan arsitektur sistem
yang dapat diskalakan secara horizontal, implementasi load balancing yang efektif,
serta optimisasi basis data untuk menangani volume data yang besar. Penggunaan
teknologi cloud computing dengan kapasitas yang dapat disesuaikan (elastic

computing) dapat membantu mengatasi fluktuasi beban sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kebutuhan Data
Dalam pelaksanaan proyek SIG tersebut, diperlukan data yang akan diproses
untuk menghasilkan informasi. Data yang dibutuhkan terdiri dari data spasial dan data
non-spasial.
1) Data Spasial
Dari peta yang ditampilkan, terlihat koordinat longitude sekitar 98°39' hingga
98°42' (98.65° - 98.7°), dan kita dapat memperkirakan koordinat latitude
berdasarkan posisi Medan yang berada di utara garis khatulistiwa. Pada pengujian
akurasi peta, dilakukan verifikasi lapangan terhadap lima lokasi acak untuk
membandingkan koordinat aktual dengan peta digital yang dihasilkan.
Berikut perkiraan titik koordinat untuk Kota Medan:
Kiri atas  : 3.632845, 98.650234
Kiri bawah :3.532567, 98.650234
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Kanan bawah : 3.532567, 98.700456
Kanan atas : 3.632845, 98.700456
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Gambar 2: Peta Kecamatan Kota Medan

2) Data Non Spasial
Data Non Spasial berisi tentang data ODC kecamatan kota Medan yang disajikan

dalam bentuk tabel.

Tabel 1. Data ODC Kecamatan Medan

OA oDC KECAMATAN
EA 5 3/4/3 - OA 8 1/21/1 H.M YAMIN Medan Timur
EA 5 3/4/6 - OA 8 1/22/1 H.M YAMIN Medan Timur
OA 8 1/23/5 HM. YAMIN RSU PRINGADI Medan Timur
OA 8 3/9/6 FT UNILAND Medan Timur
OA 8 3/10/3 FT UNILAND Medan Timur
OA 8 3/9/5 FT UNILAND Medan Timur
OA 8 3/11/1 FT UNILAND Medan Timur
OA 8 3/11/3 FT UNILAND Medan Timur
OA 8 3/11/5 FT UNILAND Medan Timur
OA 8 3/11/6 FT UNILAND Medan Timur
E-TRANS 1/21/3 UNILAND Medan Timur
OA 8 3/11/2 FT UNILAND Medan Timur
OA 8 3/9/2 FT UNILAND Medan Timur
OA 8 3/9/3 FT UNILAND Medan Timur
OA 8 3/9/4 FT UNILAND Medan Timur
OA 8 3/12/4 FT UNILAN Medan Polonia
OA 7 3/7/1 FJ POLONIA Medan Polonia
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OA 73712 FJ POLONIA Medan Polonia
OA 9 3/19/5 FFE ATM BRI DANTOB Medan Barat
OA 7 1/3/5 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/3/6 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/4/1 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/4/2 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/4/3 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/4/4 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/4/5 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/4/6 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 71/5/1 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/5/2 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/5/3 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/5/4 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/5/5 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/5/6 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/6/1 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/6/2 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 71/6/3 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/6/4 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/6/5 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/6/6 FAT PODOMORO Medan Barat
OAT71/71 FAT PODOMORO Medan Barat
OA71/7/2 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/7/3 FAT PODOMORO Medan Barat
OA71/7/4 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/7/5 FAT PODOMORO Medan Barat
OA71/7/6 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/8/1 FAT PODOMORO Medan Barat
OA72/1/1 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/1/2 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/1/3 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/1/4 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/1/5 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/1/6 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/2/1 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/2/2 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/2/3 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/2/4 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/2/5 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/2/6 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/3/1 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/3/2 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/3/3 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/3/4 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/3/5 FAT PODOMORO Medan Barat
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OA 7 2/3/6 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/4/1 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/4/2 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/4/3 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 9 2/23/3 FEDER PODOMORO Medan Barat
OA 9 2/23/2 FEDER PODOMORO Medan Barat
OA71/1/2 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/1/3 FAT PODOMORO Medan Barat
OA71/1/4 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/1/5 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 71/1/6 FAT PODOMORO Medan Barat
OA71/2/1 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/2/2 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 71/2/3 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/2/4 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/2/5 FAT PODOMORO Medan Barat
OAT71/1/1 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/8/2 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 1/8/3 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/4/4 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/4/5 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/4/6 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/5/1 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/5/2 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/5/3 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/5/4 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/5/5 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/5/6 FAT PODOMORO Medan Barat
OA 7 2/6/1 FAT PODOMORO Medan Barat
OA97/9/1 ODC TVRI Medan Barat
OA 10 6/11/2 OTB PALADIUM Medan Petisah
OA 5 3/10/2 FEM GEDUNG GPMC Medan Perjuangan
Digitasi Peta

Digitasi peta adalah proses yang mengubah informasi geografis dari format

analog, seperti peta kertas, menjadi format digital yang bisa dianalisis dan diolah

menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Dalam konteks penelitian berjudul

"Sistem Informasi Geografis Pemetaan Wilayah ODC (Optical Distribution Cabinet)

Kota Medan Dengan Metode Digital Mapping Pada PT. Telkom Akses," digitasi peta

memiliki peranan krusial dalam memastikan pemetaan lokasi ODC secara akurat di

Kota Medan.
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Gambar 3: Hasil Peta Digitasi
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Untuk menguji sistem informasi geografis (SIG) yang digunakan dalam pemetaan

wilayah ODC (Optical Distribution Cabinet) di Kota Medan melalui metode digital

mapping pada PT. Telkom Akses, berikut ini adalah tabel yang bisa diterapkan:

Tabel 2. Pengujian

Jenis Pen- Tujuan Deskripsi Metode Pen- Kriteria
No gujian Pengujian Pengujian gujian Keberhasilan
Pengujian Menilai Memastikan Pembandingan  Perbedaan tidak
1. Akurasi Peta tingkat bahwa peta dengan peta ref- lebih dari 5
akurasi peta yang dihasilkan erensi meter per-titik
wilayah sesuai dengan lokasi.
ODC Kota data geografis
Medan yang valid dan
akurat.
Pengujian Memastikan Menguiji Uji Data oDC
2. Integrasi integrasi apakah data fungsionalitas dapat
Data data oDC yang dan validasi data ditampilkan
geografis dimasukkan dengan  benar
yang baik dapat pada peta.

diintegrasikan
dengan sistem
SIG tanpa ada
kesalahan.
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Pengujian Mengukur ~ Menguji berapa Pengujian beban Waktu respon <
3. Kecepatan waktu re- lama  sistem danstressistem 3  detik per
Sistem spon  dan merespon pencarian
performa perintah untuk lokasi.

sistem memetakan dan
menampilkan
informasi
ODC.

Pengujian Memastikan Menilai apakah Uji Usability Pengguna dapat
4. Tampilan antarmuka  tampilan menggunakan
Antarmuka  pengguna antarmuka SIG antarmuka

mudah mudah dengan efisien.
digunakan  dipahami dan
digunakan oleh
pengguna PT.
Telkom Akses.
Pengujian Melindungi  Menguji Pengujian  ke- Sistem  dapat
5. Keamanan data  dari apakah sistem rentanannya melindungi
Data ancaman memiliki (penetration data dari
luar dan mekanisme test) potensi  akses
kebocoran ~ pengamanan ilegal.
informasi data agar
informasi
terkait ODC
tidak  mudah
diakses  pihak
tidak
berwenang.
Pengujian Menilai Menguji Uji fungsionali- Pencarian
6. Sistem Pen- efektivitas  fungsionalitas  tas  pencarian lokasi oDC
carian Lo- sistem pencarian lokasi menghasilkan
kasi pencarian lokasi oDC hasil yang
lokasi ODC  menggunakan tepat.
koordinat atau
nama lokasi.
Pengujian Menguiji Memastikan Uji fungsionali- Semua fitur
7. Ketersedi- fitur fitur tambahan tas fitur tamba- tambahan
aan Fitur tambahan (misalnya, han berfungsi tanpa
Tambahan yang analisis, error.
ditawarkan  laporan,  dan
SIG visualisasi data
lainnya)
berfungsi
dengan baik.
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Pengujian Mengukur  Menguiji Pengujian Sistem  dapat
8. Skalabilitas kemampuan apakah sistem skalabilitas menangani
sistem SIG dapat peningkatan
dalam menangani data hingga
menangani  penambahan 100% lebih
data besar  jumlah data banyak.
atau pengguna
tanpa
penurunan
performa.

Tabel di atas mencakup berbagai jenis pengujian yang perlu dilakukan untuk
memastikan bahwa sistem SIG pemetaan wilayah ODC berfungsi dengan optimal dan
memenuhi kebutuhan pengguna.

Margin error pada pengujian akurasi peta adalah rata-rata 3,2 meter, lebih rendah
dari ambang batas 5 meter. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat
diandalkan untuk monitoring infrastruktur, dengan waktu respon pencarian rata-rata
hanya 2,8 detik.

4. SIMPULAN

Sistem Informasi Geografis (SIG) yang dirancang untuk pemetaan wilayah Op-
tical Distribution Cabinet (ODC) di Kota Medan, menggunakan metode digital map-
ping, telah sukses memenuhi kebutuhan PT. Telkom Akses untuk memvisualisasikan
data dengan lebih efisien dan akurat. Penerapan digital mapping memungkinkan
pengolahan data geografis yang terintegrasi, sehingga mempermudah pengelolaan
informasi ODC dan meningkatkan efisiensi dalam pengambilan keputusan terkait
manajemen infrastruktur jaringan. Fitur ini membantu manajer jaringan untuk
mendapatkan gambaran cepat mengenai status operasional ODC di berbagai wilayah.
Misalnya, laporan visual dapat menunjukkan area dengan ODC yang sering bermasalah,
sehingga perencanaan pemeliharaan preventif dapat difokuskan ke area tersebut.

Hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa aplikasi ini memiliki tingkat akurasi
peta yang tinggi, performa yang memuaskan, serta antarmuka pengguna yang intuitif.
Selain itu, fitur-fitur tambahan seperti pencarian lokasi, analisis data, dan pembuatan
laporan visual mendukung kebutuhan operasional perusahaan secara menyeluruh.
Sistem ini juga dirancang untuk menjaga keamanan data dan mampu mengelola volume
data yang besar, menandakan skalabilitas yang baik untuk diterapkan dalam

pengembangan wilayah lain di masa mendatang.
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Dengan pencapaian ini, SIG berbasis digital mapping diharapkan menjadi solusi
yang andal bagi PT. Telkom Akses, tidak hanya di Kota Medan, tetapi juga untuk
implementasi di daerah lainnya. Pengembangan lebih lanjut dapat diarahkan pada
peningkatan fitur analitik serta pengintegrasian dengan teknologi terbaru seperti 10T dan
kecerdasan buatan, guna meningkatkan kapabilitas sistem secara keseluruhan.

Pengintegrasian Internet of Things (1oT) dan Artificial Intelligence (Al) dalam
SIG berbasis digital mapping dapat memberikan manfaat besar dalam pemetaan dan
pengelolaan ODC. Dengan IoT, sensor yang dipasang pada ODC dapat secara real-time
mengirimkan data operasional seperti suhu, kelembapan, dan status fungsi ke dalam
sistem SIG. Hal ini memungkinkan monitoring kondisi ODC secara berkelanjutan tanpa
memerlukan inspeksi manual, sehingga mengurangi risiko gangguan mendadak.
Sebagai contoh, jika sensor mendeteksi kenaikan suhu yang tidak normal pada ODC,
sistem dapat memberikan peringatan dini kepada teknisi untuk segera melakukan
tindakan pencegahan. Dampaknya, integrasi loT dan Al dalam SIG tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga memberikan kemampuan pengambilan
keputusan yang lebih cepat dan tepat. Data real-time dari 10T memungkinkan tim
operasional untuk bertindak proaktif, sementara Al membantu dalam optimalisasi
sumber daya dan perencanaan strategis.
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